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ABSTRAK 

Pemecahan masalah telah mendapat banyak perhatian dalam sistem pendidikan di seluruh dunia 
sebagai kemampuan penting abad kedua puluh satu, dan telah menjadi salah satu tujuan pendidikan 
inti dari program penilaian peserta didik internasional. Namun, banyak faktor yang membuat KPM 
peserta didik belum maksimal, antara lain peserta didik kurang memaknai materi yang diajarkan guru 
dan model pembelajaran yang dilakukan belum memaksimalkan KPM peserta didik. Artikel ini bertujuan 
untuk mengembangkan KPM peserta didik melalui penggunaan e-modul sebagai penunjang model 
pembelajaran PBL. Metode penelitian menggunakan R&D dengan model ADDIE. Subyek penelitian 
adalah 10 peserta didik SMPN 1 Dukun, Jawa Tengah. Instrumen pengumpulan data terdiri dari angket 
analisis kebutuhan, lembar validasi, angket respon peserta didik, dan soal tes KPM peserta didik. 
Kevalidan dan kepraktisan e-modul dianalisa menggunakan deskriptif kualitatif sedangkan keefektifan 
e-modul dianalisa menggunakan uji paired sample t test. Temuan dalam artikel ini adalah e-modul 
berbasis PBL memenuhi kriteria valid dengan rata-rata skor ahli materi 75,5 dan kriteria sangat baik 
serta rata-rata skor ahli media 65,5 dan kriteria sangat baik, selanjutnya praktis dengan rata-rata skor 
52,7 dan kriteria Baik dan efektif dalam meningkatkan KPM peserta didik. 
Kata kunci: e-modul, kemampuan pemecahan masalah, problem based learning, pengembangan 
 

ABSTRACT 
Problem solving has received much attention in educational systems around the world as an essential 
twenty-first century capability, and has become one of the core educational goals of international 
student assessment programs. However, there are many factors that make the KPM of students not 
maximized, including students who do not understand the material taught by the teacher and the 
learning model that has been carried out has not maximized the KPM of students. This article aims to 
develop students' KPM through the use of e-modules as a support for the PBL learning model. The 
research method uses R&D with the ADDIE model. The research subjects were 10 students of SMPN 1 
Dukun, Central Java. The data collection instrument consisted of a needs analysis questionnaire, 
validation sheet, student response questionnaire, and student KPM test questions. The validity and 
practicality of the e-module were analyzed using qualitative descriptive, while the effectiveness of the 
e-module was analyzed using the paired sample t test. The findings in this article are that the PBL-based 
e-module meets valid criteria with an average material expert score of 75.5 and excellent criteria as 
well as an average media expert score of 65.5 and excellent criteria, then practical with an average score 
of 52.7 and criteria Good and effective in improving the KPM of learners. 
Keywords: e-module, problem solving ability, problem based learning, development 
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PENDAHULUAN  

Mengajar seseorang merupakan tugas yang sulit dilakukan dan profesi ini sangat penting 

dalam kehidupan. Bekerja menghadapi peserta didik sangat berbeda pada abad kedua puluh 

satu dibandingkan dengan abad dua puluh (Kizi & Ungli, 2020). Belajar dan mengajar merupakan 

komponen penting dalam keberhasilan pendidikan abad ke-21 (Ismail et al, 2020). Kemampuan 

individu abad ke-21 juga telah diakui sebagai elemen sukses penting dalam mengamankan dan 

mempertahankan kemajuan profesional mereka (Ghafar, 2020). Sekelompok ahli di Dunia Kerja 

Baru di Abad Kedua Puluh Satu menyarankan keahlian 4C sebagai bagian dari keahlian esensial. 

Keahlian 4C sebagai solusi permasalahan global melalui pemikiran kritis dalam menyumbangkan 

ide-ide baru sebagai individu yang kreatif, mampu memecahkan masalah dunia nyata, dan 

mampu bekerja dalam tim (Khoiri et al, 2021). Oleh karena itu, pengintegrasian kemampuan 

abad ke-21 dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah menjadi sangat penting. 

Pemecahan masalah telah mendapat banyak perhatian dalam sistem pendidikan di 

seluruh dunia sebagai kemampuan penting abad kedua puluh satu, dan telah menjadi salah satu 

tujuan pendidikan inti dari program penilaian peserta didik internasional. Matematika adalah 

topik utama dalam sistem sekolah yang paling terkait langsung dengan pemecahan masalah 

(Zhou et al, 2019). Peserta didik dapat memecahkan masalah matematika dalam empat proses, 

menurut Polya: memahami masalah yang ditawarkan, merencanakan cara menyelesaikannya, 

menyelesaikannya, dan memeriksa hasilnya (Sepriyanti et al, 2020). Menurut Polya, pemecahan 

masalah merupakan proses yang dimulai saat peserta didik menghadapi suatu masalah dan 

berakhir ketika masalah dipecahkan (Tambychik, Subahan & Meerah, 2010). Terlepas dari 

kenyataan bahwa pemecahan masalah adalah "jantung" matematika, banyak peserta didik 

merasa kesusahan untuk memecahkan masalah (Maulyda et al, 2020). Oleh karena itu, 

pemecahan masalah menjadi penting dalam pembelajaran matematika karena dalam 

pembelajaran matematika banyak permasalahan yang harus dipecahkan. Selain itu, diperlukan 

Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) peserta didik untuk memecahkan masalah dan soal 

matematika. 

Di sisi lain, matematika merupakan topik yang disinyalir menjadi tantangan bagi peserta 

didik di beberapa negara. Banyak faktor yang membuat persepsi peserta didik terhadap 

matematika sebagai sulit dipelajari, salah satunya adalah kurangnya kemampuan memecahkan 

masalah (Nufus & Nursalim, 2020). Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan disebabkan oleh ketidakbiasaan mereka selama mengerjakan soalsoal yang tidak 

rutin. Sementara itu, soal yang diajarkan guru pada saat pembelajaran bersifat rutin, di mana 

permasalahan yang dicontohkan memiliki kesamaan dengan yang ada pada contoh soal. 

Sehingga peserta didik menganggap bahwa dalam memecahkan masalah terpaku sesuai contoh 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dari Guru. Hal tersebut karena kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Di sisi lain, mereka merasa kesulitan pada saat dihadapkan pada soal yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar (Yustianingsih, Syarifuddin & Yerizon, 2017). Dengan 

demikian, masih terdapat banyak faktor yang memperngaruhi sulitnya peserta didik pada saat 

menyelesaikan soal pemecahan masalah karena belum maksimalnya KPM yang mereka miliki. 

Ketidakbiasaan peserta didik memecahkan masalah matematika yang nonrutin juga 

terjadi di SMP N 1 Dukun. Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SMPN 1 Dukun 

menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang dalam mengimplementasikan keterampilan 

abad 21 pada saat pembelajaran matematika. Faktor-faktor yang membuat kurang 

terimplementasinya kemampuan peserta didik abad 21 terutama dalam menyelesaikan masalah 

matematika peserta didik di antaranya peserta didik kurang memaknai materi yang diajarkan, 

pembelajaran yang dilakukan tidak menjadikan pembelajaran bermakna bagi mereka, media 

pembelajaran serta kurangnya minat belajar peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran 

dengan model yang digunakan guru dalam belajar. Di masa pandemi ini guru sulit menjelaskan 

materi matematika, kemampuan pemanfaatan teknologi dan inovasi pembelajaran masih belum 

maksimal. Berdasarkan problematika tersebut, maka diperlukan model pembelajaran dengan 

bantuan media pembelajaran yang dapat membuat KPM peserta didik mengalami peningkatan. 

Satu dari model pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan KPM peserta didik 

adalah model problem based learning (PBL). Pembelajaran dengan model PBL terbukti 

meningkatkan KPM peserta didik. Dengan melaksanakan PBL dan  dibandingkan dengan model 

lainnya mendapat respon yang berbeda terhadap KPM peserta didik. Peserta didik dengan 

model pembelajaran PBL berkemampuan memecahkan masalah dengan baik dan meningkat 

(Sholihah & Lastariwati, 2020). Karakteristik PBL yaitu memeriksa dan memecahkan masalah 

dunia nyata. PBL dibuat dengan menghadapkan siswa dengan tantangan yang harus mereka 

pecahkan. Akibatnya, jika anak-anak diajarkan bagaimana memecahkan masalah, mereka akan 

lebih siap menghadapi tantangan waktu. Model ini mendorong pola berpikir peserta didik untuk 

metodis, analisis, kreatif, dan logis. Akibatnya, dengan metode baru yang mereka temukan, 

permasalahan dapat dipecahkan. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk 

berpikir bebas untuk menemukan konsep dan memecahkan tantangan yang terkait dengan 

konten. Model pembelajaran ini adalah di mana siswa menggunakan situasi kehidupan nyata 

untuk memecahkan masalah yang telah diidentifikasi oleh guru dan siswa (Erawati & Permana, 

2020). 

Di masa pandemi ini, pembelajaran tatap muka digantikan oleh pembelajaran online 

(daring) sehingga diperlukan media pembelajaran yang mendukung. Di SMP N 1 Dukun belum 

tersedia e-modul untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, sehingga pembelajaran online 

belum maksimal, maka dari itu diperlukan e-modul dalam pembelajaran matematika online 

berbasis PBL. Lebih lanjut, Kurikulum 2013 menunjukkan bahwa salah satu faktor penting dalam 

proses belajar yang bermanfaat untuk guru serta peserta didik adalah ketersediaan media ajar 

dan bahan ajar (Suryaningtyas, Kimianti & Prasetyo, 2019). Namun, bahan ajar yang memuat 

sintaks-sintaks model pembelajaran dan terintegrasi keterampilan abad 21 serta dapat 

digunakan pada pembelajaran di pasca pandemi covid-19 belum banyak dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan KPM peserta didikdengan menggunakan e-

modul berbasis PBL.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan langkah 

sesuai dengan model ADDIE. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carey dengan lima 

langkah (Cahyadi, 2019) yaitu analys, design, development, implementation dan evaluation.  

Model ADDIE dipilih karena memiliki keunggulan yaitu menjadi pedoman untuk merancang 

sistem serta infrastruktur suatu program yang mendukung keberhasilan program tersebut dan 

bernilai efektif dan dinamis (Sari, 2017). Proses pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Model pengembangan ADDIE 
 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Dukun dengan subjek penelitian berjumlah 10 peserta 

didik kelas VII dengan asal kelas yang berbeda-beda. Data penelitian meliputi 1) data kebutuhan 

awal yang diperoleh berdasarkan hasil angket dan wawancara yang ditujukan pada peserta didik 

dan guru di SMPN 1 Dukun, 2) data hasil validasi ahli dari guru pakar sebagai ahli media dan 

materi untuk menilai e-modul berbasis PBL yang dikembangkan, 3) hasil data respon peserta 

didik untuk menilai kepraktisan terhadap e-modul, dan 4) hasil pengerjaan tes KPM. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan yaitu pedoman wawancara, lembar validasi, angket respon 

peserta didik serta soal tes berupa pretest dan postest untuk mengevaluasi KPM peserta didik. 

Analisis data pada lembar validasi dan angket respon peserta didik berbentuk skala tingkat 

dengan pengukuran menggunakan simbol angka yaitu: 1 Sangat Tidak Setuju, 2 Kurang Setuju, 

3 Cukup Setuju, 4 Setuju, dan 5 Sangat Setuju. Selanjutnya, data yang terkumpul tersebut, 

selanjutnya dianalisis, data analisis lembar validasi oleh ahli materi sebagai berikut: a) 

menentukan rata-rata (�̅�) dari data yang telah terkumpul dengan berbantuan aplikasi ms excel,  

b) Perolehan skor nilai kualitatif dikonversi berdasarkan kategori penilaian menggunakan acuan 

rumus menurut Widoyoko (Setyadi & Saefudin, 2019) dengan modifikasi seperti pada Tabel 1, 

c) Menganalisis kualitas e-modul dengan ketentuan e-modul valid dan paktis apabila hasil yang 

diperoleh memiliki kriteria minimal baik. 

 

 

 

 

 

Analisis Desain Pengembangan

ImplementasiEvaluasi
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Tabel 1. Kategori penilaian ahli materi 

No Skala skor kuantitatif Kategori 

1 �̅� > (67,20) Sangat baik 

2 (54,40) < �̅� ≤ (67,20) Baik 

3 (41,60) < �̅� ≤ (54,40) Cukup 

4 (28,80) < �̅� ≤ (41,60) Kurang 

5 �̅� ≤ (28,80) Sangat kurang 

 

Kemudian data instrumen validasi oleh ahli media dan evaluasi angket respon peserta 

didik, dianalisis berdasarkan langkah yang sama seperti analisis validasi oleh ahli materi sesuai 

dengan kategori penilaian seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori penilaian ahli media dan angket respon peserta didik 

No Skor kuantitatif Kategori 

1 �̅� > (58,79) Sangat baik 

2 (47,60) < �̅� ≤ (58,79) Baik 

3 (36,40) < �̅� ≤ (47,60) Cukup 

4 (25,21) < �̅� ≤ (36,40) Kurang 

5 �̅� ≤ (25,21) Sangat kurang 

 

Analisis data uji efektivitas untuk mengetahui tingkat penerapan e-modul dalam situasi tertentu 

yang mengacu pada sejauh mana interfensi konsisten dan tujuan yang dimaksudkan. Analisis 

efektivitas e-modul menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan uji normalitas data, uji 

homogenitas data , selanjutnya uji paired sample t-test. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas data dilihat dari hasil signifikansi apabila didapatkan sig. > 0,05 kemudian 

disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima serta data berdistribusi normal, sebaliknya apabila didapatkan 

sig. < 0,05 kemudian disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak serta data tidak berdistribusi normal. 

Kemudian dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas data dilihat dari hasil signifikansi 

data apabila didapatkan sig. > 0,05 maka distribusi data homogen, sebaliknya apabila 

didapatkan sig. < 0,05 maka distribusi data tidak homogen. Terakhir, pada uji paired sample t-

test apabila didapatkan sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh pada hasil evaluasi, 

sebaliknya apabila didapatkan sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh pada hasil 

evaluasi. Evaluasi yang diukur adalah efektifitas e-modul untuk meningkatnya KPM peserta 

didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis PBL pada materi rasio dua besaran. 

Materi rasio dua besaran dipilih karena materi ini disinyalir menjadi materi yang paling 

menantang dan sulit untuk dipecahkan di SMPN 1 Dukun. Dalam KI dan KD yang tertuang pada 

kurikulum 2013, salah satu KD yang wajib dipunyai peserta didik adalah menjelaskan dan 

menyelesaikan permasalahan rasio dengan satuan yang sama dan berbeda. Hasil analisis angket 

wawancara peserta didik dan guru di SMPN 1 Dukun dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang 

digunakan berdasarkan kurikulum 2013, peserta didik dan guru sepakat bahwa pembelajaran 
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daring dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang mendukung. Salah satu alasan pemilihan 

e-modul sebagai media pembelajaran yang dibutuhkan karena e-modul sangat praktis dan bisa 

dicetak jika dibutuhkan. Hal lain yang mendukung pembuatan e-modul ini sesuai dengan 

permasalahan yang tertera pada latar belakang yang ada di SMPN 1 Dukun.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, selanjutnya yaitu tahapan desain. Pada tahapan ini, 

peneliti menentukan format tampilan dan desain awal produk e-modul. E-modul ini didesain 

menggunakan model pembelajaran PBL. Langkah-langkah pada e-modul berpedoman pada 

sintaks PBL. Menurut Arends dalam Dewi, Sundayana & Nuraeni (2020) sintaks pembelajaran 

PBL yaitu 1) orientasi masalah kepada peserta didik, 2) pembelajaran dengan mengorganisasi 

peserta didik, 3) investigasi masalah berdasarkan kelompok, 4) menyajikan hasil dan 

mengembangkannya, dan 5) mengevaluasi hasil analisis kegiatan pemecahan masalah. E-modul 

ini dilengkapi dengan contoh soal dan permasalahan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik. 

 Tahapan selanjutnya yaitu pengembangan e-modul. Pada tahapan ini peneliti 

merealisasi hasil rancangan awal produk e-modul pada tahapan desain. Langkah-langkah 

pembuatan produk yang telah terkonsep dilanjutkan proses pembuatan e-modul dan validasi 

ahli. Pembuatan media disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu tampilan e-modul berpedoman 

dengan langkah PBL untuk mengukur KPM peserta didik. Komponen pada e-modul ini yaitu 

halaman pembuka, isi dan penutup. Tampilan pada halam pembuka dapat dilihat pada Gambar 

2.  

 

 

Gambar 2. Tampilan halam pembuka e-modul 

Selanjutnya, yaitu validasi ahli yaitu penilaian e-modul berdasarkan kevalidan dua ahli media 

dan materi yang bersumber dari dua pendidik. Tujuan dari proses ini adalah mengevaluasi e-

modul berdasarkan masukan-masukan validator yang kemudian dilakukan perbaikan. Produk 

yang telah dikembangkan kemudian diperbaiki berdasarkan masukan para ahli terkait typo 

pada soal didalam e-modul. Hasil data validasi ahli materi ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Data validitas ahli materi 

No Validator Skor Kategori 

1. Validator A 74 Sangat Baik 

2. Validator B 77 Sangat Baik 

Jumlah 151  

Rerata 75,5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil data kevalidan ahli materi memiliki rata-rata 75,5 dengan 

kriteria Sangat Baik. Dengan demikian, menunjukkan bahwa e-modul dikembangkan memiliki 

kategori valid berdasarkan ahli materi. Selanjutnya hasil validasi ahli media ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data validitas ahli media 

No Validator Skor Kategori 

1. Validator A 61 Sangat Baik 

2. Validator B 70 Sangat Baik 

Jumlah 131  

Rerata 65,5 Sangat Baik 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil data kevalidan ahli media memiliki rata-rata 65,5 dengan kategori 

Sangat Baik. Setelah e-modul direvisi dan dinyatakan valid, selanjutnya yaitu tahap 

implementasi. Pada tahapan ini dilakukan ujicoba e-modul pada kelas kecil dengan jumlah 10 

anak, Ujicoba dengan langkah-langkah sesuai dengan sintaks pembelajaran PBL. E-modul 

berfungsi sebagai media sekaligus bahan ajar pada saat proses implementasi. Setelah proses 

ujicoba selesai, kemudian evaluasi hasil ujicoba dengan menggunakan angket respon peserta 

didik. Tujuan evaluasi ini yaitu mengetahui kepraktisan penggunaan e-modul. Hasil evaluasi 

angket yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil angket respon peserta didik 

Responden Skor Kategori 

1 53 Baik 

2 51 Baik 

3 60 Sangat Baik 

4 57 Baik 

5 61 Sangat Baik 

6 52 Baik 

7 48 Cukup 

8 51 Baik 

9 43 Cukup 

10 53 Baik 

Jumlah 527  

Rata-rata 52,7 Baik 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil ujicoba kepraktisan e-modul pada kelas 

kecil mendapatkan rata-rata 52,7 dengan kategori Baik. Hal ini disimpulkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan praktis dengan kategori Baik. 

E-modul dengan kriteria valid dan praktis, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap hasil 

belajar dan keefektifan e-modul dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan dengan 

menggunakan dua soal tes yaitu pretest untuk mengevaluasi kemampuan awal peserta didik, 

selanjutnya postest untuk mengevaluasi kemampuan akhir peserta didik setelah implementasi 

e-modul. Jumlah soal untuk masing-masing tes yaitu 2 butir soal uraian. Hasil data pretest dan 

postest kemudian dievaluasi dengan uji normalitas data, uji homogen data dan uji paired sample 

t-test untuk mengetahui keefektifan e-modul yaitu meningkatkan KPM peserta didik. Proses uji 

data menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil uji normalitas data pretest dan postest 

ditunjukkan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Uji normalitas data  

 Shapiro wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Pretest 0,977 10 0,950 

Nilai Posttest 0,969 10 0,881 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui sig. data pretest didapatkan 0.950 dan sig. data postest 

didapatkan 0.881. hal ini dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-

Wilk didapatkan sig. > 0,05 pada data pretest dan postest maka 𝐻0 diterima dan disimpulkan 

data pretest dan postest berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogen data ditunjukkan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Uji homogen data  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,234 1 18 0,634 

 

Tabel 7 menunjukkan nilai sig. pretest dan postest didapatkan 0,634, sehingga dapat diketahui 

bahwa sig. > 0,05 dan disimpulkan bahwa data pretest dan postest homogen. Terakhir, langkah 

yang dilakukan adalah mengetahui pengaruh e-modul yang telah dikemambangkan dengan 

evaluasi data paired sample t-test. Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Uji efektivitas 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Nilai pretest dan posttest -9,256 9 0,000 

 

Berdasarkan  Tabel 8, nilai sig. (2 tailed) pada data prestest dan postest didapatkan 0,000. 

hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan uji paired sample t-test didapatkan sig. (2 tailed) < 0,05 

pada data pretest dan postest maka 𝐻0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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sebelum dan sesudah impementasi e-modul yaitu e-modul efektif untuk meningkatkan KPM 

peserta didik. Hal ini karena e-modul yang dikembangkan memiliki keunggulan diantaranya 1) e-

modul ditampilkan dengan design yang menarik, 2) e-modul yang dikembangkan telah diuji 

kevalidan dan kepraktisannya, dan 3) e-modul ini didesain dengan model pembelajaran PBL 

dengan fokus e-modul untuk mengukur KPM peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilakukan Nurlina (2021) dengan mengembangkan e-modul berbasis 

PBL mendapatkan hasil bahwa e-modul yang dikembangkan memilikir kriteria valid, praktis dan 

efektif. Hasil dari penelitian ini dengan pengembangan e-modul berbasis PBL, aktivitas belajar 

peserta didik tergolong sangat baik dengan tes hasil belajar tercapai dengan nilai min kriketria 

ketuntasan minimal. Penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas et al (2019) dengan 

mengembangkan e-modul berbasis PBL mendapatkan hasil e-modul valid, praktis dan efektif. 

Hasil yang didapat e-modul berbasis PBL meningkatkan motivasi peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan Zhafirah et al (2021) dengan mengukur efektivitas penggunaan e-modul berbasis PBL. 

Hasilnya dengan penggunaan e-modul berbasis PBL berpengaruh pada KPM peserta didik 

sebelum dan sesudah penggunaan e-modul dan diperoleh KPM peserta didik meningkat dengan 

kategori sedang. Penelitian oleh Lieung dkk (2021) menyimpulkan bahwa e-book interatif yang 

dikembangkan valid, praktis dan efektif meningkatkan KPM peserta didik. 

Sesuai dengan penelitian ini, pengembangan KPM peserta didik tercapai dengan 

menggunakan e-modul yang valid, praktis dan efektif dan mendukung KPM peserta didik. 

Keunggulan pada penelitian ini yaitu proses penelitian dilakukan dengan sangat rinci dengan 

hasil e-modul sebagai penunjang model PBL untuk mengembangkan KPM peserta didik dengan 

kriteria valid, praktis dan efektif pada pembelajaran matematika. E-modul yang dikembangkan 

memiliki keunggulan diantaranya 1) e-modul ditampilkan dengan design yang menarik, 2) e-

modul yang dikembangkan telah diuji kevalidan dan kepraktisannya, dan 3) e-modul ini 

didesaign dengan model pembelajaran PBL dengan fokus e-modul untuk mengevaluasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kelemahan e-modul ini adalah e-modul masih 

dikerjakan manual dengan buku atau kertas, tidak otomatis didalamnya. Penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan dengan mengembangkan e-modul yang interaktif sehingga dapat diakses secara 

online dan memungkinkan peserta didik dan guru berinteraksi. 

SIMPULAN  

E-modul berbasis PBL yang dihasil memiliki kriteria valid dengan rata-rata skor ahli materi 

75,5 dan kriteria sangat baik serta rata-rata skor ahli media 65,5 dan kriteria sangat baik, 

selanjutnya praktis dengan rata-rata skor 52,7 dan kriteria baik dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Sehingga disimpulkan bahwa e-modul valid, 

praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. E-

modul yang dikembangkan memiliki keunggulan diantaranya 1) e-modul ditampilkan dengan 

design yang menarik, 2) e-modul yang dikembangkan telah diuji kevalidan dan kepraktisannya, 

dan 3) e-modul ini didesaign dengan model pembelajaran PBL dengan fokus e-modul untuk 

mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. E-modul dapat digunakan sebagai 

penunjang model PBL dan berpotensi untuk mengembangkan KPM peserta didik. 
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